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ABSTRAK

Scombridae adalah kelompok famili ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak dimanfaatkan
potensinya oleh masyarakat di Ambunten. Nelayan menggunakan alat tangkap jaring insang hanyut
(drift gillnet) dengan ukuran mata jaring (mesh size) 10 cm dan nilai shortening 56% sehingga
membentuk bukaan mata jaring yang disesuaikan dengan bentuk tubuh ikan target. Tujuan dari
penelitian adalah mengetahui ukuran tubuh dari jenis-jenis ikan yang tertangkap serta komposisinya.
Pengambilan data dilakukan dengan mengikuti nelayan mengoperasikan alat tangkap, mengidentifikasi
jenis ikan, mengukur parameter morfologi dan menghitung jumlah ikan yang tertangkap. Data dianalisa
scara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ikan dari kelompok Scombridae
terdiri dari cakalang (Katsuwonus pelamis), tuna (Thunnus obesus), tenggiri (Scomberomorus
commersonii), dan tongkol (Euthynnus affinis). Ukuran panjang tubuh rata-rata berkisar 40,25 cm
— 41,72 cm; berat tubuh rata-rata berkisar 1,33 kg — 1,63 kg; tinggi tubuh rata-rata berkisar 9,20 cm —
9,33 cm; lebar tubuh rata-rata berkisar 5,86 cm — 6,29 cm. Komposisi hasil tangkapan berdasarkan
jumlah individu (%) adalah, ikan tongkol 798 ekor (32,31%), cakalang 660 ekor (26,72%), tenggiri 620
ekor (25,10%), dan tuna 392 ekor (15,87%).

Kata Kunci : Jaring Insang Hanyut; Scombridae; ukuran mata jaring; pengerutan jaring
ABSTRACT

Scombridae is a group of fish families that have high economic value and their potential is widely
exploited by the people of Ambunten. Fishermen use drift gillnet fishing gear with a mesh size of 10 cm
and a shortening value of 56% to form mesh openings that are adapted to the body shape of the target
fish. The aim of the research is to determine the body size of the types of fish caught and their
composition. Data collection was carried out by following fishermen operating fishing gear, identifying
fish types, measuring morphological parameters and counting the number of fish caught. Data were
analyzed quantitatively descriptively. The results of the research show that the types of fish from the
Scombridae group consist of skipjack (Katsuwonus pelamis), tuna (Thunnus obesus), mackerel
(Scomberomorus commersonii), and little tuna (Euthynnus affinis). Average body length ranges from
40.25 cm —41.72 cm; average body weight ranges from 1.33 kg — 1.63 kg; average body height ranges
from 9.20 cm — 9.33 cm; average body width ranges from 5.86 cm — 6.29 cm. The composition of the
catch based on the number of individuals (%) was, 798 tuna (32.31%), 660 skipjack tuna (26.72%), 620
mackerel (25.10%), and 392 little tuna (15.87%). %).
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PENDAHULUAN

Scombridae adalah famili ikan seperti tuna,
cakalang, tongkol dan tenggiri yaitu ikan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak
dimanfaatkan potensinya oleh masyarakat di
sekitar pantai Ambunten. Ikan jenis scombridae

ini  biasanya banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Perairan pantai Ambunten
memiliki nilai penting bagi masyarakat

sekitarnya karena sebagian besar bermata
pencaharian sebagai nelayan (Pratiwi &
Kartika, 2021).

Salah satu alat tangkap yang paling banyak
digunakan nelayan di Ambunten yaitu jaring
insang hanyut (drift gill net) yaitu salah satu
jenis alat penangkapan ikan dari bahan jaring
yang bentuknya empat persegi panjang dimana
bentuk dan ukuran mata jaring dari bagian
jaring utama adalah sama. Efisiensi dan
efektivitas drift gillnet ditentukan oleh ukuran
mata jaring (mesh size) dan nilai shortening,
yaitu pengerutan yang diberikan pada tali
pelampung dan tali pemberat dibandingkan
dengan panjang jaring pada saat direntang
sempurna. Pentingnya shortening untuk alat
tangkap jaring insang hanyut atau drift gill net
insang dikarenakan setiap nilai shortening
memiliki pengaruh dalam hasil tangkapan ikan
terutama untuk ukuran tubuh ikan (Tomasoa &
Yunarti, 2020). Pengaruh yang dimaksud
adalah bentuk tubuh ikan khususnya ukuran
tubuhnya lebih cenderung relatif seragam pada
tinggi dan lebar tubuh ikan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui ukuran tubuh dan
komposisi hasil tangkapan ikan scombridae di
Perairan Ambunten.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juli
- Agustus 2023. Penelitian dilakukan dengan
mengikuti pengoperasian jaring insang hanyut
di perairan pesisir Ambunten, kabupaten
Sumenep.

Pengambilan Data

Pengambilan sampel ikan famili scombridae
dilakukan dengan menggunakan jaring insang
hanyut dengan panjang jaring 125,0 m, lebar
12,0 m, ukuran mata jaring (mesh size) 10,0 cm
shortening 56% sebanyak 6 kali trip. Setiap
jenis ikan diambil sebanyak 10 ekor/trip untuk
diukur morfologinya sehingga jumlahnya
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masing-masing jenis ikan adalah 60 ekor.
Komposisi jenis ikan hasil tangkapan
didasarkan pada persentase keterwakilan
masing-masing jenis ikan dari semua hasil
tangkapan yang diperoleh oleh nelayan.

Identifikasi Kelompok Spesies

Identifikasi jenis ikan dilakukan berdasarkan
pada Buku Jenis-Jenis Ikan Yang Didaratkan Di
Pelabuhan Kwandang (KKP, 2019).

Ukuran Tubuh
Tangkapan

dan Komposisi Hasil

Dilakukan dengan mengukur ukuran tubuh
setiap individu sampel ikan, sedangkan untuk
rata-rata ukuran bagian tubuh untuk masing-
masing jenis ikan serta komposisi hasil
tangkapan digunakan formulasi Kurniasih &
Sumadja, (2021), yaitu :

Total ukuran sampel ikan

Rata — rata ukuran ikan = -
Jumlah sampel ikan

__ Jumlah Ikan Per Spesies

Presentase Tangkapan = x 100 ..

Total Hasil Tangkapan

Analisa Data
Data dianalisa secara deskriptif kuantitatif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi dapat diketahui,
bahwa jenis ikan yang tertangkap dengan jaring
insang hanyut (drift gillnet) yang dioperasikan
oleh nelayan Ambunten adalah jenis-jenis ikan
dari kelompok Scombridae terdiri dari: ikan
cakalang  (Katsuwonus pelamis), tuna
(Thunnus obesus), Tenggiri (Scombeomorus
commersonii), dan tongkol (Euthynnus affinis).

Ukuran Tubuh lkan

Berdasarkan hasl wawancara kepada nelayan,
hasil tangkapan ikan famili scombridae berkisar
80% dari hasil tangkapan total dari jaring
insang hanyut yang dioperasikan. Berdasarkan
hasil identifikasi diketahui, bahwa jenis ikan
famili scombridae yang tertangkap selama

penelitian  terdiri dari ikan  cakalang
(Katsuwonus pelamis), ikan tuna (Thunnus
obesus), ikan tenggiri (Scomberomorus

commersonii), dan ikan tongkol (Euthynnus
affinis) Masing-masing kisaran rata-rata
ukuran tubuhnya dapat dilihat pada Tabel 1, 2,
3dan4



Wabhyuni dan Zainuri, Jenis Dan Ukuran Ikan Famili Scombridae

Tabel 1. Sebaran ukuran panjang tubuh ikan (cm)

Panjang Tubuh (cm)

Jenis lkan Terpan-jang Terpen-dek Rata-rata
Cakalang 60,0 28,0 41,72
Tuna 59,0 28,0 41,67
Tenggiri 60,0 25,0 40,25
Tongkol 58,0 28,0 41,55

Sumber: Data primer, 2023
Tabel 2. Sebaran ukuran berat tubuh ikan (kg)
. Berat Tubuh (kg)

Jenis lkan Terbe-rat Terri-ngan Rata-rata
Cakalang 2,79 1,15 1,63
Tuna 2,96 1,15 1,62
Tenggiri 1,83 0,65 1,33
Tongkol 1,91 1,15 1,49

Sumber: Data primer, 2023
Tabel 3. Sebaran ukuran lebar tubuh ikan (cm)
Jenis Ikan Lebar Tubuh (cm)
Terle-bar Terke-cil Rata-rata
Cakalang 9,00 3,50 6,29
Tuna 9,00 3,50 6,20
Tenggiri 9,00 3,00 5,86
Tongkol 9,00 3,00 6,18
Sumber: Data primer, 2023
Tabel 4. Sebaran ukuran tinggi tubuh ikan (cm)
. Tinggi Tubuh (cm)

Jenis lkan Terting-gi Terren-dah Rata-rata
Cakalang 14,50 5,00 9,32
Tuna 13,50 5,00 9,28
Tenggiri 14,00 5,00 9,20
Tongkol 14,00 5,00 9,33

Sumber: Data primer, 2023
Pada Tabel 1 diketahui, bahwa ikan terpendek seragam. Kecenderungan yang sama juga

dari masing-masing jenis ikan yang tertangkap
mempunyai ukuran yang sama, yaitu 28,0 cm
tetapi panjang tubuhnya agak berbeda yang
terkecil adalah ikan tongkol 58,0 cm sedangkan
ikn tenggiri dan cakalang adalah ikan
terpanjang, yaitu 60,0 cm. Perbedaan ukuran
panjang tubuh tersebut disebabkan karena ikan
tenggiri proporsi ukuran panjang tubuhnya
relatif lebih besar dibandingkkan tinggi dan
lebar tubuhnya, sedangkan untuk ikan
cakalang penyebabnya adalah ukuran ikannya
yang tertangkap lebih besar dibandingkan
dengan ikan jenis lainnya. Jika diperhatikan
rata-rata dari keseluruhan sampel ternyata
ukuran panjang tubuh ikan yang tertangkap
mempunyai panjang tubuh yang selisih
terbesarnya hanya 1,47 cm (cakalang 41,72 cm
: tenggiri 40,25 cm). Jadi ukuran panjang tubuh
semua jenis ikan yang tertangkap relatif
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terlihat pada ukuran berat tubuh ikan (Tabel 2.).
Walaupun ikan tenggiri mempunyai berat tubuh
terringan 0,65 kg dan tuna mempunyai berat
tubuh terberat 2,96 kg, ternyata rata-rata berat
tubuh pada semua sampel penelitian berkisar
antara 1,33 kg — 1,63 kg (selisih 0,30 kg).
Begitu juga untuk lebar tubuhnya (Tabel 3),
semua jenis ikan yang tertangkap mempunyai
lebar tubuh yang sama, yaitu 9,0 cm dan yang
terkecil 3,0 cm pada ikan tenggiri dan tongkol.
Rata-rata lebar tubuh ikan hasil tangkapan
berkisar antara 5,86 cm dan 6,29 cm. Untuk
tinggi tubuh (Tabel 4) diketahui, bahwa tinggi
tubuh terkecil mempunyai ukuran yang sama,
yaitu 5,00 cm sedangkan kisaran untuk ikan
terbesar dari masing-masing jenis berkisar
antara 13,50 cm — 14,50 cm; rata-rata untuk
keseluruhan sampel ukuran tinggi tubuhnya
berkisar antara 9,20 cm (tongkol) — 9,33 cm
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(tenggiri). Memperhatikan hasil tangkapan dari
jaring insang hanyut yang dioperasikan oleh
nelayan Ambunten dengan menggunakan
ukuran mata jaring (mesh size) 10,0 cm dan
shortening 56% menunjukkan, bahwa bentuk
mata jaring yang digunakan tersebut dapat
menangkap 4 jenis ikan dari kelompok
Scombridae sesuai dengan bentuk tubuh ikan,
yaitu berbentuk torpedo. Jenis-jenis ikan yang
tertangkap adalah jenis ikan potensi di perairan
Ambunten dan menjadi target utama dari
nelayan karena mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi. Selain itu, diantara parameter
ukuran tubuh ikan, ternyata lebar dan tinggi
ikan lebih menentukan dan menunjukkan
keberhasilan dari jaring insang hanyut dengan
ukuran mesh size 10,0 cm shortening 56%
menunjukkan sebagai alat tangkap yang
selektif dapat menangkap ikan target dengan
ukuran tubuh ikan yang relatif sama, artinya

Tabel 5. Komposisi Hasil Tangkapan

hanya pada perbedaan ukuran lebar tubuh ikan
yang terkecil 3,00 cm dan terbesar 9,00 cm dan
rata-rata perbedaan untuk keseluruhan sampel
0,43 cm saja yang dapat tertangkap. Begitu
juga hanya ikan dengan ukuran tinggi tubuh
5,00 cm (terkecil) sampai 14,50 cm (terbesar)
dan rata-rata perbedaan untuk keseluruhan
sampel 0,13 cm saja yang dapat tertangkap.

Komposisi Hasil Tangkapan

Pada Tabel 5 disajikan volume jenis ikan famili
Scombridae (cakalang, tuna, tenggiri, dan
tongkol) yang tertangkap dengan jaring insang
hanyut dengan ukuran mata jaring (mesh size
10,0 cm) dan shortening 56% yang biasa
digunakan oleh nelayan di perairan Ambunten.
Komposisi hasil tangkapan dari masing-masing
jenis ikan disajikan berdasarkan jumlah individu
(ekor) dan jumlah berat total (kg).

Komposisi Berdasarkan:

Jenis lkan Jumlah Individu (ekor)(%) Berat Total(kl—(;(;\f;ol/l0 ;I'angkapan
Cakalang 460(24,97) 660(26,72)
Tuna 270(14,66) 392(15,87)
Tenggiri 497(26,98) 620(25,10)
Tongkol 615(33,39) 798(32,31)

Sumber: Data primer, 2023

Berdasarkan jumah individu (ekor) diketahui,
bahwa ikan tongkol mempunyai persentase
terbanyak dari keseluruhan hasil tangkapan,
yaitu 615 ekor (33,39%), selanjutnya diikuti
secara berturut-turut oleh tenggiri 497 ekor
(26,98%); cakalang 460 ekor (24,97%); dan
tuna 270 ekor (14,66%). Memperhatikan
masing-masing proposi ukuran tubuhnya, maka
berdasarkan volume berat tubuh ikan ternyata
terdapat perbedaan urutan, yaitu dari yang
terbanyak sampai yang paling sedikit secara
berurutan, adalah ikan tongkol 798 kg
(32,31%); cakalang 660 kg (26,72%; tenggiri
629 kg (25%); dan tuna 392 kg (15,87%).
Komposisi tersebut bisa menjadi gambaran
potensi jenis-jenis ikan tersebut di perairan
Ambunten. Potensi ikan tongkol relatif lebih
banyak dibandingkan dengan jenis ikan
kelompok Scombridae lainnya. Berdasarkan
hasil wawancara pada nelayan di Ambunten,
bahwa selama periode penelitian, yaitu bulan
Juli sampai Agustus 2023 merupakan masa
peralihan dari musim ikan tongkol dan ikan
cakalang ke musim ikan tenggiri.

Meskipun semua jenis ikan yang tertangkap
adalah jenis ikan yang mempunyai karakter
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sebagai migratory fish, para nelayan sudah
memahami musim kapan jenis-jenis ikan
tersebut dalam melakukan migrasinya melalui
perairan Ambunten. Oleh karena itu, para
nelayan sudah mempersiapkan alat tangkap
jaring hanyut dengan mesh size 10,0 cm dan
shortening 56% agar dapat memanfaatkan
potensi tersebut sehingga mendapatkan
penghasilan yang memadai mengingat jenis-
jenis ikan tersebut mempunyai niai ekonomis
yang relatif tinggi. Sebagai gambaran, bahwa
pada saat periode penelitian harga pasar lokal
untuk masing-masing jenis ikan adalah sebagai
berikut : cakalang Rp. 10.000,-/kg; tuna Rp.
20.000,-/kg; tenggiri Rp. 40.000,-/kg; dan
tongkol Rp. 15.000,-/kg.

KESIMPULAN DAN SARAN

Jaring insang hanyut (Drift gillnet) yang
digunakan oleh nelayan di pesisir Ambunten
dengan ukuran mata jaring (mesh size) 10 cm,
dan shortening ratio 56% dapat menangkap
jenis ikan dari kelompok Scombridae terdiri dari
cakalang  (Katsuwonus  pelamis), tuna
(Thunnus obesus), tenggiri (Scomberomorus
commersonii), dan tongkol (Euthynnus affinis).
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Ukuran panjang tubuh rata-rata berkisar
40,25 cm - 41,72 cm; berat tubuh rata-rata
berkisar 1,33 kg — 1,63 kg; tinggi tubuh rata-rata
berkisar 9,20 cm — 9,33 cm; lebar tubuh rata-
rata berkisar 5,86 cm — 6,29 cm. Komposisi
hasil tangkapan berdasarkan jumlah individu
(ekor) adalah, ikan tongkol 798 ekor (32,31%),
cakalang 660 ekor (26,72%), tenggiri 620 ekor
(25,10%), dan tuna 392 ekor (15,87%).
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